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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan akademik di Universitas Musamus
dalam mengembangkan strategi inovatif dan adaptif yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan,
memperkuat daya saing, dan mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam menghadapi tantangan globalisasi.
Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang
praktik kepemimpinan akademik dalam konteks lokal dan global di Papua Selatan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
terhadap pimpinan universitas, dosen, dan mahasiswa untuk menggali pandangan tentang kebijakan dan
dampaknya terhadap pendidikan. Observasi partisipatif mengamati langsung kegiatan akademik dan kebijakan
yang diterapkan, sementara dokumentasi dianalisis untuk melihat hubungan antara kebijakan tertulis dan
implementasinya di lapangan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan inovasi kepemimpinan, tantangan yang dihadapi,
dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan akademik
yang inovatif dan adaptif berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, meskipun terdapat
tantangan terkait keterbatasan infrastruktur dan sumber daya. Universitas Musamus berupaya menghadapi
tantangan tersebut melalui penguatan kemitraan eksternal dan pengembangan sumber daya manusia untuk
menciptakan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan global dan lokal.

Kata Kunci: Inovasi Kepemimpinan; Strategi Adaptif; Pendidikan Tinggi; Kualitas Pendidikan.

Abstract: This study aims to analyze the role of academic leadership at Musamus University in developing
innovative and adaptive strategies that can improve the quality of education, strengthen competitiveness, and
integrate local values in facing the challenges of globalization. A qualitative approach with a case study design
was chosen to gain an in-depth understanding of academic leadership practices in the local and global contexts
in South Papua. Data collection techniques used included in-depth interviews, participant observation, and
documentation. Interviews were conducted with university leaders, lecturers, and students to explore views
on policies and their impacts on education. Participatory observation directly observed academic activities
and policies implemented, while documentation was analyzed to see the relationship between written policies
and their implementation in the field. The data obtained were analyzed using thematic analysis techniques to
identify key themes related to leadership innovation, challenges faced, and their impacts on the quality of
education. The results of the study indicate that innovative and adaptive academic leadership plays an
important role in improving the quality of education, despite challenges related to limited infrastructure and
resources. Musamus University seeks to address these challenges by strengthening external partnerships and
developing human resources to create education that is relevant to global and local needs.
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Pendahuluan

Kepemimpinan akademik merupakan salah satu elemen kunci dalam keberhasilan institusi
pendidikan tinggi, terutama dalam menghadapi tantangan era globalisasi dan digitalisasi yang
terus berkembang (Mohamed Hashim et al., 2022). Perguruan tinggi dihadapkan pada tuntutan
untuk tidak hanya mencetak lulusan yang kompeten secara akademik, tetapi juga mampu
bersaing dalam pasar tenaga kerja global yang semakin kompetitif. Transformasi dalam bidang
pendidikan tinggi membutuhkan inovasi yang tidak terbatas pada metode pembelajaran, tetapi
juga mencakup pengelolaan sumber daya, pengembangan penelitian, dan peningkatan kolaborasi
dengan berbagai pihak(Akour & Alenezi, 2022). Hal ini menjadi semakin relevan ketika
dihadapkan pada perubahan lingkungan eksternal yang semakin kompleks, seperti kemajuan
teknologi, perubahan kebutuhan masyarakat, dan dinamika kebijakan pendidikan.
Kepemimpinan akademik yang efektif harus mampu mengintegrasikan berbagai elemen tersebut
dalam satu visi strategis yang berorientasi pada keberlanjutan dan kemajuan institusi(Ferrer-
Estévez & Chalmeta, 2021).

Sebagai perguruan tinggi yang berlokasi di wilayah Papua Selatan, Universitas Musamus
memiliki tantangan unik yang membutuhkan pendekatan kepemimpinan inovatif dan adaptif.
Keberagaman sosial budaya, tantangan geografis, dan keterbatasan infrastruktur menjadi faktor
yang harus diatasi melalui kebijakan strategis yang relevan(Omweri, 2024). Di sisi lain, integrasi
nilai-nilai lokal dengan kebutuhan pendidikan global menjadi prioritas untuk menciptakan
lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga mampu menjadi agen
perubahan di masyarakat(Price et al., 2021). Dalam konteks ini, kepemimpinan akademik di
Universitas Musamus perlu mengambil peran sebagai katalisator perubahan, dengan
menciptakan kebijakan yang responsif terhadap kebutuhan lokal sekaligus memperkuat daya
saing di tingkat nasional dan internasional. Transformasi ini tidak hanya penting bagi
pengembangan institusi, tetapi juga untuk mendorong kemajuan sosial, ekonomi, dan budaya di
wilayah Papua Selatan(Zhou et al., 2020).

Universitas Musamus menghadapi berbagai tantangan di lapangan yang memengaruhi
efektivitas dan keberlanjutan proses transformasi kepemimpinan akademik. Salah satu
permasalahan utama adalah keterbatasan infrastruktur dan fasilitas pendukung pendidikan yang
belum sepenuhnya memadai. Hal ini berpengaruh pada kemampuan universitas untuk
mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran dan penelitian, yang merupakan
kebutuhan mendesak di era digitalisasi. Selain itu, keterbatasan akses terhadap sumber daya
informasi, seperti jurnal internasional dan perangkat pembelajaran berbasis digital, menjadi
hambatan dalam meningkatkan kualitas akademik dan kompetensi dosen maupun mahasiswa.

Selain aspek infrastruktur, tantangan lain adalah integrasi nilai-nilai lokal dengan kebutuhan

Volume 2 Issue 12
Desember 2024; 4189-4207



4191
Beatus Tambaip, Alexander Phuk Tjilen, dan Yosephina Ohoiwutun

pendidikan global. Meskipun Universitas Musamus berada di wilayah yang kaya akan budaya
lokal, belum sepenuhnya ada upaya strategis untuk menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai bagian
dari keunggulan kompetitif institusi. Padahal, pengembangan kurikulum berbasis budaya lokal
dapat menjadi daya tarik sekaligus memberikan kontribusi terhadap pelestarian identitas budaya
Papua Selatan. Permasalahan ini diperparah dengan rendahnya tingkat kolaborasi dengan pihak
eksternal, seperti pemerintah, industri, dan lembaga penelitian internasional, yang dapat
memberikan dukungan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan penelitian. Dengan
kompleksitas tantangan tersebut, diperlukan kepemimpinan akademik yang inovatif untuk
menciptakan solusi strategis, meningkatkan efisiensi sumber daya, serta memperkuat peran
universitas sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan pemberdayaan masyarakat.

Penelitian terdahulu terkait kepemimpinan akademik telah banyak membahas pentingnya
transformasi kepemimpinan dalam menghadapi tantangan era globalisasi dan digitalisasi.
Misalnya, studi oleh (Owusu-Agyeman, 2021) menyoroti efektivitas kepemimpinan
transformasional dalam mendorong inovasi, motivasi, dan kinerja organisasi, termasuk institusi
pendidikan tinggi. Sementara itu, penelitian lokal oleh (Rony et al., 2023) menunjukkan bahwa
kepemimpinan adaptif di perguruan tinggi Indonesia mampu meningkatkan kolaborasi antar
lembaga serta memperkuat daya saing universitas. Penelitian lain oleh (Gring-Pemble et al., 2024)
mengidentifikasi peran penting kepemimpinan akademik dalam pengembangan kurikulum
berbasis nilai-nilai lokal untuk menghadapi tantangan global. Namun, sebagian besar penelitian
masih terfokus pada universitas di wilayah perkotaan atau pusat, sehingga belum banyak yang
menggali secara mendalam konteks perguruan tinggi di wilayah terpencil seperti Papua Selatan.
Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi strategi
inovatif dan adaptif kepemimpinan akademik di Universitas Musamus.

Kesenjangan penelitian terkait kepemimpinan akademik terletak pada kurangnya
eksplorasi mendalam terhadap konteks institusi pendidikan tinggi di wilayah terpencil seperti
Papua Selatan. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada universitas di wilayah
perkotaan atau pusat, yang memiliki akses lebih baik terhadap sumber daya, infrastruktur, dan
jaringan kolaborasi internasional. Hal ini menyisakan gap dalam pemahaman tentang bagaimana
perguruan tinggi di daerah dengan tantangan geografis, sosial, dan budaya yang unik, seperti
Universitas Musamus, dapat mengembangkan strategi kepemimpinan yang inovatif dan adaptif.
Selain itu, banyak studi yang menyoroti kepemimpinan transformasional secara umum, tetapi
belum mengintegrasikan aspek nilai-nilai lokal sebagai potensi strategis untuk meningkatkan
daya saing global. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba menjembatani kesenjangan tersebut
dengan mengeksplorasi model kepemimpinan akademik berbasis inovasi yang relevan dengan

kebutuhan lokal, sekaligus responsif terhadap tuntutan globalisasi. Tujuan penelitian ini adalah
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untuk menganalisis peran kepemimpinan akademik di Universitas Musamus dalam
mengembangkan strategi inovatif dan adaptif yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan,
memperkuat daya saing, dan mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam konteks tantangan

globalisasi.

Kajian Teori

Inovasi kepemimpinan dalam konteks pendidikan tinggi merujuk pada kemampuan para
pemimpin akademik untuk mengembangkan strategi baru dan adaptif yang dapat menjawab
tantangan perubahan sosial, teknologi, dan globalisasi(Mukaram et al., 2021). Kepemimpinan
yang inovatif melibatkan pengembangan visi yang jelas, kemampuan untuk menginspirasi orang
lain, serta kemampuan untuk mengelola perubahan dengan efektif(Koziol-Nadolna, 2020).
Dalam dunia pendidikan tinggi, inovasi kepemimpinan mencakup aspek-aspek seperti
pengembangan kurikulum yang responsif terhadap perubahan, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, serta integrasi nilai-nilai lokal yang relevan dengan konteks masyarakat. Pemimpin
akademik dituntut untuk memiliki visi yang tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi juga
mampu menciptakan keberlanjutan dalam menghadapi tantangan pendidikan global.

Teori kepemimpinan transformasional juga relevan dalam memahami inovasi
kepemimpinan di pendidikan tinggi. Pemimpin transformasional mampu menginspirasi dan
memotivasi pengikutnya untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, mengubah cara berpikir dan
bertindak, serta mendorong perubahan yang signifikan dalam institusi(Litz & Blaik-Hourani,
2020). Dalam konteks pendidikan tinggi, pemimpin akademik yang transformasional berperan
penting dalam menciptakan iklim yang mendukung pembelajaran inovatif, kolaborasi antar
fakultas, serta pengembangan kualitas pendidikan yang lebih baik. Selain itu, teori kepemimpinan
adaptif yang dikemukakan oleh menekankan pentingnya pemimpin yang mampu mengelola
ketidakpastian dan perubahan lingkungan, sehingga menciptakan kebijakan yang relevan dan
berkelanjutan dalam menghadapi dinamika globalisasi dan perkembangan teknologi
pendidikan(Kaur et al., 2025).

Inovasi dalam kurikulum pendidikan tinggi berperan penting dalam menjawab tantangan
globalisasi, kemajuan teknologi, dan perubahan kebutuhan industri(Oke & Fernandes, 2020).
Kurikulum harus mampu berkembang seiring dengan perubahan sosial, ekonomi, dan budaya,
serta mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi dunia yang semakin kompleks dan
terhubung secara global (Duffy et al., 2022). Hal ini dapat dicapai melalui pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Kurikulum yang inovatif akan

memperkenalkan pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis pada proyek, di
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mana mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga berkolaborasi dalam penyelesaian masalah
nyata, yang memungkinkan mereka untuk mempraktikkan keterampilan yang telah mereka
pelajari dalam konteks dunia nyata(Chang et al., 2022).

Inovasi dalam kurikulum juga mencakup pengintegrasian kearifan lokal dalam setiap mata
kuliah untuk memastikan relevansi pendidikan dengan konteks budaya dan sosial
masyarakat(Yetti, 2024). Hal ini penting untuk menjaga keseimbangan antara pengetahuan
global yang diperoleh mahasiswa dengan pemahaman dan penghargaan terhadap nilai-nilai lokal
yang dapat berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Penggunaan pendekatan berbasis
kompetensi memungkinkan pengajaran untuk lebih relevan dengan tuntutan pasar kerja dan
kebutuhan sosial yang terus berubah.(Rhoney et al., 2024) Dengan demikian, inovasi dalam
kurikulum bukan hanya sekadar memperbarui materi ajar, tetapi juga memastikan bahwa
kurikulum tersebut dapat membekali mahasiswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang
sesuai dengan perkembangan zaman, tanpa mengabaikan aspek budaya lokal yang
mempengaruhi perkembangan masyarakat.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di pendidikan tinggi semakin dianggap
sebagai kebutuhan yang tidak dapat dihindari, mengingat pesatnya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi(Alenezi et al., 2023). Teori pembelajaran teknologi mengemukakan
bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak hanya memfasilitasi proses belajar
mengajar, tetapi juga membuka akses yang lebih luas bagi mahasiswa untuk mendapatkan sumber
belajar yang lebih beragam dan berkualitas(Zhang et al., 2020). Dengan menggunakan platform
pembelajaran daring dan perangkat lunak pendidikan yang inovatif, universitas dapat
mengoptimalkan waktu dan ruang untuk proses pembelajaran, menjadikan pendidikan lebih
fleksibel dan dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Selain itu, teknologi memungkinkan
adanya pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, dengan mahasiswa dapat berdiskusi
dan bekerja sama dalam proyek-proyek virtual yang melibatkan berbagai peserta dari berbagai
latar belakang dan lokasi yang berbeda(Zhang et al., 2020).

Penggunaan teknologi juga menjadi sarana untuk meningkatkan kompetensi digital
mahasiswa dan dosen(Nufiez-Canal et al., 2022). Dalam konteks pendidikan tinggi, keterampilan
teknologi sangat diperlukan untuk menghadapi dunia kerja yang semakin berbasis pada
digitalisasi dan otomatisasi. Oleh karena itu, pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran
dapat berkontribusi pada peningkatan kompetensi digital yang penting bagi pengembangan karir
mahasiswa di masa depan. Seiring dengan berkembangnya teknologi baru, seperti kecerdasan
buatan dan pembelajaran mesin, universitas juga dapat memanfaatkannya untuk meningkatkan
efektivitas pengajaran dan penelitian. Dengan pendekatan ini, universitas dapat menciptakan

lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan responsif terhadap perkembangan ilmu
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pengetahuan serta teknologi, memberikan mahasiswa keterampilan yang dibutuhkan untuk
bersaing dalam pasar global.

Pengelolaan sumber daya dalam pendidikan tinggi adalah salah satu faktor kunci yang
mendukung pencapaian tujuan institusi, termasuk dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan dan penelitian (Qutni et al., 2021). Teori manajemen sumber daya menggarisbawahi
pentingnya perencanaan dan penggunaan sumber daya yang efisien untuk mencapai hasil yang
optimal (Challoumis, 2024). Dalam konteks pendidikan tinggi, pengelolaan sumber daya
mencakup pengelolaan anggaran, fasilitas pendidikan, tenaga pengajar, serta infrastruktur
pendukung lainnya. Optimalisasi anggaran dan penggunaan fasilitas secara efisien
memungkinkan universitas untuk memaksimalkan kualitas pengajaran dan penelitian tanpa
perlu bergantung pada sumber daya eksternal yang terbatas. Selain itu, pengelolaan yang baik
terhadap fasilitas seperti laboratorium, ruang kelas, dan teknologi pendidikan juga dapat
meningkatkan pengalaman belajar bagi mahasiswa dan mendukung pengembangan penelitian
yang lebih baik.

Pengelolaan sumber daya yang efektif juga melibatkan pembentukan kemitraan strategis
antara universitas dengan industri, pemerintah, dan lembaga lainnya (Awasthy et al., 2020).
Kemitraan ini dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang saling mendukung, yang
memungkinkan universitas untuk mengakses berbagai sumber daya tambahan, baik dalam
bentuk dana, penelitian, maupun peluang karir bagi mahasiswa. Kemitraan dengan industri juga
memungkinkan universitas untuk mengidentifikasi keterampilan yang dibutuhkan di pasar kerja,
sehingga kurikulum dapat disesuaikan dengan kebutuhan tersebut (Mian et al., 2020). Lebih jauh
lagi, kolaborasi dengan pemerintah dan lembaga internasional dapat membuka peluang untuk
penelitian yang lebih mendalam dan relevansi global. Pengelolaan sumber daya yang baik tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat posisi universitas dalam

bersaing di tingkat nasional dan internasional.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mendalami fenomena kepemimpinan akademik di Universitas Musamus. Pendekatan ini dipilih
karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang praktik dan
tantangan yang dihadapi oleh pemimpin akademik dalam konteks pendidikan tinggi di wilayah
Papua Selatan. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendetail
tentang bagaimana kepemimpinan akademik diterapkan, bagaimana inovasi dikembangkan, dan
bagaimana kebijakan yang diambil berpengaruh terhadap kualitas pendidikan dan relevansinya

dengan nilai-nilai lokal. Peneliti berfokus pada konteks spesifik Universitas Musamus, yang
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memiliki tantangan geografis, sosial, dan budaya yang khas, sehingga hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih autentik dan holistik.

Wawancara mendalam akan menjadi salah satu teknik utama dalam pengumpulan data
penelitian ini. Wawancara ini dilakukan terhadap berbagai pemangku kepentingan di Universitas
Musamus, termasuk pimpinan universitas, dosen, dan mahasiswa, yang memiliki peran langsung
atau tidak langsung dalam implementasi kebijakan kepemimpinan akademik. Melalui wawancara,
peneliti dapat menggali pandangan, pengalaman, dan pemikiran dari responden mengenai
praktik kepemimpinan yang diterapkan serta dampaknya terhadap kualitas pendidikan yang
dihasilkan. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang kaya
dan kompleks, memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana inovasi dan
adaptasi kepemimpinan terjadi dalam konteks yang spesifik.

Dalam wawancara ini, peneliti akan mengajukan pertanyaan terbuka yang mendorong
narasumber untuk berbagi pengalaman mereka terkait tantangan yang dihadapi dalam
menjalankan kepemimpinan akademik, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi,
digitalisasi, serta integrasi nilai-nilai lokal. Data yang diperoleh melalui wawancara ini akan
memberikan gambaran menyeluruh tentang persepsi dan realitas yang terjadi di lapangan, yang
selanjutnya akan digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mendukung atau
menghambat implementasi kebijakan dan strategi kepemimpinan di Universitas Musamus.
Observasi partisipatif akan dilakukan dengan tujuan untuk mengamati secara langsung kegiatan
akademik dan kebijakan yang diterapkan dalam pengelolaan Universitas Musamus. Dalam hal ini,
peneliti akan berpartisipasi dalam beberapa aktivitas akademik, seperti kuliah, seminar, dan rapat
pimpinan universitas, untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai implementasi
kebijakan dan interaksi antara pemimpin akademik dengan civitas akademika. Observasi ini akan
memberikan perspektif langsung tentang dinamika yang terjadi di lapangan, termasuk bagaimana
strategi inovatif dan adaptif diterapkan dalam pengelolaan pendidikan dan penelitian.

Melalui observasi partisipatif, peneliti juga dapat mencatat berbagai faktor non-verbal,
seperti pola komunikasi antar pemimpin akademik dan staf, serta respon mahasiswa terhadap
kebijakan yang diterapkan. Hal ini penting untuk memahami bagaimana kebijakan dan keputusan
yang diambil oleh pemimpin universitas mempengaruhi suasana akademik dan budaya organisasi
di Universitas Musamus. Data yang diperoleh dari observasi partisipatif akan memperkaya
pemahaman peneliti tentang bagaimana kepemimpinan akademik diterjemahkan dalam praktik
sehari-hari dan bagaimana hal itu berkontribusi pada kualitas pendidikan di perguruan tinggi.

Dokumentasi akan digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data untuk
menganalisis dokumen-dokumen kebijakan universitas, laporan tahunan, serta data terkait

implementasi kebijakan kepemimpinan. Dokumen-dokumen tersebut akan memberikan
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wawasan tentang kebijakan yang telah diambil oleh pimpinan universitas dalam mengelola
pendidikan, serta strategi-strategi inovatif yang telah diterapkan untuk meningkatkan kualitas
akademik. Selain itu, analisis terhadap laporan tahunan akan memberikan gambaran mengenai
pencapaian dan tantangan yang dihadapi oleh universitas, serta efektivitas kebijakan yang telah
diterapkan dalam konteks pendidikan tinggi di Papua Selatan.

Dokumentasi juga akan mencakup arsip-arsip yang berkaitan dengan program-program
yang mendukung inovasi dan integrasi nilai-nilai lokal dalam pendidikan, serta kolaborasi
universitas dengan pihak eksternal. Dengan menganalisis dokumen-dokumen ini, peneliti dapat
mengidentifikasi hubungan antara kebijakan tertulis dengan implementasi di lapangan, serta
melihat konsistensi antara visi pimpinan universitas dan realisasi dari kebijakan yang diambil.
Hasil dari analisis dokumentasi ini akan membantu memperkaya data wawancara dan observasi
dalam menggambarkan kondisi dan strategi kepemimpinan akademik di Universitas Musamus.

Subjek penelitian ini meliputi pemimpin akademik, dosen, dan mahasiswa di Universitas
Musamus yang terkait langsung dengan implementasi kebijakan kepemimpinan dan inovasi
pendidikan. Pemimpin akademik, termasuk rektor dan dekan, akan memberikan perspektif
tentang kebijakan strategis yang diterapkan dalam pengelolaan universitas, serta tantangan yang
dihadapi dalam mengintegrasikan inovasi dan nilai-nilai lokal. Dosen sebagai implementator
kebijakan di tingkat akademik juga akan menjadi subjek penting untuk menggali bagaimana
kebijakan tersebut diterjemahkan dalam praktik pengajaran dan penelitian. Mahasiswa, sebagai
penerima manfaat dari kebijakan pendidikan, akan memberikan pandangan mengenai dampak
kebijakan terhadap kualitas pembelajaran dan pengalaman akademik mereka. Pemilihan subjek
penelitian ini didasarkan pada peran penting yang mereka miliki dalam proses transformasi
pendidikan di Universitas Musamus, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif tentang
dinamika kepemimpinan akademik di perguruan tinggi.

Data yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data akan dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik. Dalam analisis ini, peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang
berkaitan dengan strategi kepemimpinan akademik yang inovatif dan adaptif, serta dampaknya
terhadap kualitas pendidikan di Universitas Musamus. Proses analisis dimulai dengan
pengkodean data untuk mengelompokkan informasi yang relevan, kemudian mengidentifikasi
pola-pola yang muncul terkait dengan praktik kepemimpinan dan tantangan yang dihadapi.
Selanjutnya, peneliti akan menyusun temuan berdasarkan tema-tema yang muncul, seperti
penerapan kebijakan berbasis lokal, kolaborasi dengan pihak eksternal, dan pengembangan
kualitas pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan global. Hasil analisis ini diharapkan dapat

memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana strategi kepemimpinan yang diterapkan
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memengaruhi perkembangan pendidikan dan relevansi universitas di tingkat lokal maupun

global.

Hasil Dan Pembahasan
1. Hasil

Inovasi kepemimpinan akademik memainkan peran kunci dalam meningkatkan kualitas
pendidikan tinggi, khususnya dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan
teknologi. Kepemimpinan akademik yang adaptif tidak hanya mengarah pada peningkatan
kualitas pengajaran dan pembelajaran, tetapi juga menciptakan kebijakan strategis yang mampu
menanggapi dinamika sosial, budaya, dan ekonomi yang terus berkembang. Dalam konteks
pendidikan tinggi, strategi adaptif ini melibatkan pengembangan kurikulum yang relevan dengan
kebutuhan global sambil tetap mempertahankan nilai-nilai lokal, serta penerapan teknologi
dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan lulusan

yang kompeten di pasar global.

Tabel 1. Strategi Kepemimpinan Inovatif di Universitas Musamus

Aspek Deskripsi Dampak Terhadap Universitas

Inovasi dalam Pengembangan kurikulum berbasis Meningkatkan relevansi pendidikan

Kurikulum kompetensi yang mengintegrasikan dengan tantangan global dan
kebutuhan global dengan kearifan mempertahankan nilai lokal.

lokal, serta penekanan pada
pembelajaran berbasis proyek.

Penggunaan Pemanfaatan platform digital untuk Meningkatkan aksesibilitas pembelajaran
Teknologi dalam  perkuliahan daring, penggunaan dan pengembangan kompetensi digital
Pembelajaran perangkat lunak untuk mendukung mahasiswa dan dosen.

penelitian, serta pengenalan teknologi
terbaru di kelas.

Pengelolaan Optimalisasi penggunaan anggaran, Meningkatkan efisiensi operasional dan
Sumber Daya pembentukan kemitraan dengan memperkuat hubungan dengan
industri dan pemerintah, serta pemangku kepentingan eksternal.
efisiensi dalam pengelolaan fasilitas
pendidikan.

Tabel 1 menggambarkan tiga aspek utama dalam pengembangan Universitas Musamus,
yaitu inovasi dalam kurikulum, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan pengelolaan
sumber daya. Inovasi kurikulum mencakup pengembangan berbasis kompetensi yang
menggabungkan kebutuhan global dengan kearifan lokal, serta pendekatan pembelajaran
berbasis proyek, yang meningkatkan relevansi pendidikan. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran mencakup platform digital untuk perkuliahan daring dan teknologi terbaru untuk
mendukung penelitian, yang membantu meningkatkan aksesibilitas dan kompetensi digital.

Pengelolaan sumber daya fokus pada optimalisasi anggaran, kemitraan dengan industri dan

Volume 2 Issue 12
Desember 2024; 4189-4207



4198
Beatus Tambaip, Alexander Phuk Tjilen, dan Yosephina Ohoiwutun

pemerintah, serta efisiensi fasilitas pendidikan, yang mendukung operasional universitas dan

memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan eksternal.

Tabel 2. Hasil Penelitian mengenai Adaptasi Kepemimpinan Akademik Universitas

Aspek yang Diperhatikan Temuan Utama

Kebijakan Kepemimpinan Universitas Musamus mengembangkan kebijakan yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam pengelolaan
akademik. Kebijakan ini bertujuan untuk memperkuat relevansi
pendidikan dengan kebutuhan masyarakat Papua Selatan.

Strategi Pengembangan Kurikulum di Universitas Musamus disesuaikan dengan konteks

Kurikulum lokal, memasukkan mata kuliah yang mengangkat budaya dan
kearifan lokal, serta kebutuhan industri dan masyarakat sekitar.

Keterlibatan Masyarakat Lokal Kepemimpinan akademik Universitas Musamus aktif melibatkan
masyarakat lokal dalam pengembangan kurikulum dan program
akademik, untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan
relevan dengan perkembangan daerah.

Penguatan Kolaborasi dengan Universitas Musamus membangun kemitraan dengan pemerintah

Pemangku Kepentingan Lokal daerah, sektor industri, dan komunitas lokal untuk menciptakan
program-program yang mendukung pengembangan sosial dan
ekonomi di Papua Selatan.

Pemanfaatan Sumber Daya Universitas memanfaatkan potensi sumber daya lokal seperti

Lokal budaya, alam, dan tenaga pengajar lokal untuk menciptakan
suasana akademik yang mendalam dan relevan dengan kondisi
sosial dan budaya masyarakat setempat.

Universitas Musamus telah mengadaptasi kebijakan dan strategi kepemimpinan
akademiknya untuk menghadapi tantangan lokal di Papua Selatan dengan mengintegrasikan
nilai-nilai budaya lokal dalam berbagai aspek pengelolaan pendidikan. Pengembangan kurikulum
dilakukan dengan memasukkan elemen-elemen budaya dan kearifan lokal yang relevan, serta
menjalin kolaborasi dengan masyarakat lokal dan pemangku kepentingan daerah. Selain itu,
universitas memanfaatkan sumber daya lokal, baik berupa tenaga pengajar maupun potensi alam,
untuk menciptakan pendidikan yang lebih relevan dan kontekstual dengan kebutuhan
masyarakat. Dengan demikian, Universitas Musamus tidak hanya meningkatkan kualitas
pendidikan, tetapi juga memperkuat keterkaitan antara pendidikan tinggi dan perkembangan

sosial-ekonomi daerah.

Tabel 3. Dampak Kebijakan Kepemimpinan Akademik terhadap Kualitas Pendidikan dan Daya
Saing Universitas Musamus

Dampak terhadap Dampak terhadap

Aspek Temuan Kualitas Pendidikan Daya Saing
Kebii Penerapan kurikulum Meningkatkan relevansi .

ebijakan berbasis kompetensi kurikulum dengan Memperkuat daya saing
Kurikulum . ipetenst - 8 lulusan di pasar kerja
I . dan integrasi nilai-nilai ~ kebutuhan masyarakat . . .

novatif lokal lokal dan global nasional dan internasional
Implementasi e- . Meningkatkan
Penggune}an learning dan platform Menl{lg}( a tkan . kemampuan universitas
Teknologi dalam . aksesibilitas pembelajaran .
> digital untuk . L dalam bersaing dengan

Pembelajaran dan kualitas materi ajar

pembelajaran jarak jauh perguruan tinggi global
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Peningkatan
Kinerja Dosen

Penelitian dan
Publikasi

Kemitraan
dengan
Pemangku
Kepentingan

Program pelatihan dan
pengembangan
profesional bagi dosen

Peningkatan dukungan
untuk riset dan
publikasi ilmiah

Kolaborasi dengan
industri, pemerintah,
dan lembaga riset

Meningkatkan kualitas
pengajaran dan riset di
tingkat fakultas dan
universitas

Meningkatkan kontribusi
universitas dalam dunia
akademik melalui
publikasi internasional
Meningkatkan relevansi
program studi dan
kurikulum dengan
kebutuhan industri dan
masyarakat

Dosen menjadi lebih
kompeten dan inovatif,
memperkuat posisi
universitas di tingkat
internasional
Menunjukkan
kemampuan riset yang
relevan dan kompetitif di
tingkat global
Memperluas jaringan
internasional,
memperkuat reputasi
universitas di tingkat
global

Tabel 3 menunjukkan bahwa kebijakan kepemimpinan akademik di Universitas Musamus

memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan daya saing
universitas. Penerapan kurikulum inovatif yang berbasis kompetensi dan nilai-nilai lokal
meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan pasar, sementara penggunaan teknologi
dalam pembelajaran memperluas akses dan meningkatkan kualitas pengajaran. Program
pengembangan profesional bagi dosen berkontribusi pada peningkatan kualitas riset dan
pengajaran, yang pada gilirannya memperkuat reputasi universitas di tingkat internasional. Selain
itu, kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan eksternal, seperti industri dan lembaga
riset, memperkaya program studi dan meningkatkan daya saing universitas di tingkat global.
Semua kebijakan ini berkontribusi pada penguatan posisi Universitas Musamus di pasar

pendidikan tinggi nasional dan internasional.

Tabel 4. Hasil Penelitian tentang Kolaborasi Universitas Musamus dengan Pemangku

Kepentingan Eksternal

Aspek . . Manfaat Tantangan yang .
Kolaborasi Pihak Terkait Kolaborasi Dihadapi Rekomendasi
Pemerintah  Pemerintah Pendanaan Kurangnya Meningkatkan
Daerah, program penelitian  koordinasi dalam komunikasi dan
Kementerian dan implementasi koordinasi antara
Pendidikan dan  pengembangan. kebijakan. pihak universitas dan
Kebudayaan pemerintah.
Kebijakan yang Keterbatasan dana ~ Memperkuat peran
mendukung dan infrastruktur. pemerintah dalam
pengembangan pendanaan dan
pendidikan. kebijakan
Industri Sektor Industri Penyediaan peluang Ketidaksesuaian Mengembangkan
Lokal dan magang dan kerja antara kebutuhan program magang yang
Nasional bagi mahasiswa. industri dan relevan dengan

Kolaborasi dalam
penelitian terapan

kurikulum yang ada.
Minimnya
keterlibatan industri
dalam
pengembangan
kurikulum.

kebutuhan industri.
Menjalin kemitraan
yang lebih erat dengan
industri untuk riset
bersama.
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Lembaga Lembaga Pengembangan Keterbatasan akses =~ Menjalin lebih banyak
Riset Penelitian riset bersama yang ke jurnal dan kemitraan dengan
Nasional dan meningkatkan publikasi lembaga riset
Internasional kualitas akademik.  internasional. internasional.
Akses ke fasilitas Tantangan dalam Meningkatkan
riset yang lebih pengelolaan riset fasilitas riset dan
maju. bersama akses ke publikasi
ilmiah.

Tabel 4 menggambarkan hasil penelitian mengenai pentingnya kolaborasi Universitas
Musamus dengan pemerintah, industri, dan lembaga riset untuk memperkuat sumber daya dan
mendukung pencapaian visi universitas. Kolaborasi dengan pemerintah dapat memberikan
manfaat berupa pendanaan dan kebijakan yang mendukung pengembangan pendidikan,
meskipun tantangan seperti koordinasi yang kurang efektif dan keterbatasan infrastruktur masih
dihadapi. Dengan industri, manfaat yang diperoleh termasuk peluang magang dan riset terapan,
namun terdapat kesenjangan antara kurikulum dan kebutuhan industri. Kolaborasi dengan
lembaga riset meningkatkan kualitas akademik dan akses ke fasilitas riset, meskipun akses
terbatas terhadap publikasi internasional menjadi tantangan. Rekomendasi penelitian ini
mencakup peningkatan komunikasi, pengembangan program magang yang relevan, serta

memperkuat kemitraan riset internasional untuk mendukung keberhasilan universitas.

2. Pembahasan

Peran kepemimpinan akademik di Universitas Musamus dalam meningkatkan kualitas
pendidikan sangat signifikan, terutama dalam konteks pengembangan kurikulum yang inovatif.
Kepemimpinan yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan zaman memungkinkan
universitas untuk merancang kurikulum yang tidak hanya memenuhi standar nasional, tetapi juga
relevan dengan kebutuhan global (Mukaram et al., 2021). Dalam hal ini, para pemimpin akademik
di Universitas Musamus berperan dalam mengintegrasikan elemen-elemen teknologi dan
pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi, sehingga mahasiswa tidak hanya menguasai
teori, tetapi juga siap menghadapi tantangan praktis di dunia kerja. Kurikulum yang dirancang
dengan mempertimbangkan kebutuhan industri dan perkembangan teknologi ini diharapkan
dapat mencetak lulusan yang kompeten dan siap bersaing di pasar global(Strong et al., 2020).

Selain itu, penerapan teknologi dalam pembelajaran merupakan salah satu aspek penting
yang mendapat perhatian serius dari kepemimpinan akademik di Universitas (Antonopoulou et
al., 2020). Melalui berbagai inisiatif, universitas berhasil mengoptimalkan penggunaan platform
digital untuk mendukung proses belajar mengajar, baik di ruang kelas maupun secara daring.
Pemanfaatan teknologi ini tidak hanya terbatas pada peningkatan kualitas pengajaran, tetapi juga
pada pengembangan sistem evaluasi yang lebih objektif dan berbasis data. Selain itu,

kepemimpinan akademik juga berperan dalam meningkatkan kompetensi dosen melalui
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pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan(Fairman et al., 2022). Dosen yang
memiliki keterampilan dan pengetahuan terkini dapat menciptakan atmosfer pembelajaran yang
lebih dinamis dan inovatif, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pendidikan di Universitas
Musamus. Semua upaya ini menunjukkan bahwa kepemimpinan akademik yang visioner dan
strategis sangat penting dalam mewujudkan pendidikan tinggi yang berkualitas.

Universitas Musamus telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam mengadopsi
teknologi pendidikan terkini sebagai upaya untuk menghadapi tantangan globalisasi. Salah satu
langkah inovatif yang diterapkan adalah integrasi platform pembelajaran berbasis digital, seperti
Learning Management System (LMS), yang memungkinkan dosen dan mahasiswa untuk
mengakses materi kuliah, berdiskusi secara daring, dan mengerjakan tugas secara efisien. Selain
itu, universitas juga mulai memperkenalkan penggunaan teknologi canggih dalam laboratorium
dan fasilitas riset, sehingga memungkinkan mahasiswa untuk terlibat dalam eksperimen yang
relevan dengan perkembangan teknologi terkini. Adopsi teknologi ini tidak hanya mendukung
proses pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan mahasiswa untuk dapat bersaing dalam industri
yang semakin bergantung pada keahlian digital dan teknologi informasi (Nikou et al., 2022).

Di samping itu, Universitas Musamus juga berfokus pada pengembangan penelitian
berbasis aplikasi praktis yang dapat memberikan dampak langsung kepada masyarakat, terutama
dalam konteks lokal. Penelitian yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa diarahkan untuk
mengatasi isu-isu sosial, ekonomi, dan lingkungan di wilayah Papua Selatan, dengan
memanfaatkan potensi lokal secara maksimal. Universitas juga memperkenalkan metode
pembelajaran yang adaptif, seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan
pembelajaran kolaboratif yang melibatkan industri dan komunitas. Pendekatan ini bertujuan
untuk memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa, meningkatkan keterampilan mereka
dalam menghadapi dinamika global, dan memperkuat daya saing mereka di pasar kerja
internasional. Dengan demikian, strategi inovatif yang diterapkan oleh Universitas Musamus
tidak hanya berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan tetapi juga pada kesiapan mahasiswa
untuk bersaing dalam dunia yang semakin terhubung dan kompetitif.

Penguatan daya saing Universitas menjadi salah satu fokus utama kepemimpinan
akademik dalam menghadapi tantangan globalisasi(Hart & Rodgers, 2024). Salah satu langkah
strategis yang diambil oleh pemimpin akademik adalah memperkuat reputasi universitas melalui
kolaborasi dengan berbagai pihak, baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Di
tingkat lokal, Universitas Musamus menjalin kemitraan dengan pemerintah daerah, sektor
swasta, serta organisasi masyarakat untuk menyelaraskan kurikulum dengan kebutuhan
pembangunan wilayah, terutama di Papua Selatan. Kolaborasi ini menciptakan ruang bagi

mahasiswa untuk terlibat dalam program-program pengabdian masyarakat yang relevan,
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sekaligus memberikan peluang untuk penelitian terapan yang dapat berdampak langsung pada
pengembangan ekonomi dan sosial di daerah(Penuel et al., 2020). Secara nasional, universitas ini
memperluas jaringan kerjasama dengan perguruan tinggi lain dan lembaga riset guna
meningkatkan kualitas pendidikan dan memperkaya sumber daya penelitian.

Di tingkat internasional, upaya memperkuat daya saing dilakukan dengan membangun
kemitraan dengan universitas dan lembaga riset global, yang memungkinkan pertukaran
akademik, penelitian bersama, dan peluang pengembangan karir bagi mahasiswa dan dosen.
Selain itu, pemimpin akademik di Universitas Musamus juga berfokus pada peningkatan akses
terhadap peluang beasiswa dan penelitian, yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
melanjutkan studi di luar negeri serta mengakses pendanaan penelitian dari berbagai sumber
internasional. Langkah ini tidak hanya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, tetapi juga
memperkuat citra universitas sebagai institusi yang berorientasi pada kualitas global. Melalui
strategi kolaboratif ini, Universitas Musamus berhasil memperkuat posisinya sebagai pusat
pendidikan tinggi yang berdaya saing, relevan dengan perkembangan global, dan sensitif terhadap
kebutuhan lokal (Rasyid, 2023).

Universitas Musamus telah berupaya mengintegrasikan nilai-nilai lokal Papua Selatan
dalam kurikulum dan kegiatan kampus sebagai respons terhadap kebutuhan untuk
menghubungkan pendidikan tinggi dengan realitas sosial dan budaya setempat. Dalam upaya ini,
universitas mengembangkan program pendidikan yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan
akademik global, tetapi juga menanamkan nilai-nilai budaya lokal, seperti gotong royong,
penghormatan terhadap alam, dan kearifan lokal. Program studi di Universitas Musamus, baik
dalam bidang sosial, budaya, maupun ilmu alam, mencoba menyelaraskan materi ajar dengan
konteks budaya dan tradisi Papua Selatan, sehingga mahasiswa tidak hanya mendapatkan
wawasan global, tetapi juga memiliki kedekatan emosional dengan budaya mereka sendiri. Selain
itu, kegiatan ekstrakurikuler dan penelitian yang berfokus pada pemeliharaan budaya lokal,
seperti seni dan Kkerajinan tradisional, turut memperkaya pengalaman belajar mahasiswa,
sekaligus memberikan ruang untuk pengembangan kreativitas berbasis budaya daerah (Newisar
et al., 2024).

Dampak dari integrasi nilai-nilai lokal dalam pendidikan ini terlihat pada penguatan
karakter mahasiswa yang lebih menghargai dan melestarikan budaya mereka, serta memiliki rasa
tanggung jawab terhadap kemajuan masyarakat lokal(Hidayati et al., 2020). Mahasiswa
Universitas Musamus diharapkan tidak hanya menjadi individu yang kompeten secara akademik,
tetapi juga memiliki kedalaman karakter yang menjunjung tinggi nilai-nilai sosial, etika, dan
budaya Papua. Proses ini juga meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat

lokal, di mana lulusan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
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pembangunan daerah tanpa kehilangan identitas budaya mereka. Melalui pendekatan ini,
Universitas Musamus berperan sebagai agen perubahan yang tidak hanya berfokus pada
pencapaian global, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat lokal melalui pendidikan yang
berbasis pada nilai-nilai yang melekat pada kehidupan mereka sehari-hari.

Dalam implementasi strategi kepemimpinan akademik yang inovatif di Universitas
Musamus, terdapat berbagai tantangan yang signifikan, terutama terkait dengan infrastruktur
dan sumber daya yang terbatas. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan fasilitas dan
teknologi yang mendukung proses pembelajaran dan penelitian. Sebagian besar program
pendidikan dan riset masih bergantung pada fasilitas konvensional, yang kurang mampu
memenuhi tuntutan pendidikan tinggi di era digitalisasi. Selain itu, keterbatasan dana dan akses
terhadap perangkat keras dan perangkat lunak terbaru menghambat pengembangan
pembelajaran berbasis teknologi dan riset ilmiah yang dapat berdaya saing tinggi. Hal ini turut
berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi universitas dalam kolaborasi internasional dan
pengembangan kurikulum berbasis teknologi modern.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, Universitas Musamus telah mengembangkan
beberapa solusi strategis yang fokus pada penguatan infrastruktur dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia. Salah satunya adalah upaya untuk memperkuat kemitraan dengan
berbagai pihak eksternal, seperti pemerintah, industri, dan lembaga internasional, guna
memperoleh dukungan baik dalam bentuk pendanaan, pelatihan, maupun akses terhadap
teknologi terbaru. Di samping itu, universitas juga mulai mengintegrasikan program pelatihan
untuk dosen dan staf dalam pemanfaatan teknologi pendidikan, serta memperkenalkan metode
pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif, seperti pembelajaran daring dan hibrida.
Kolaborasi dengan perguruan tinggi lain dan organisasi internasional juga menjadi langkah
penting dalam memperluas jaringan, baik dalam penelitian maupun pengembangan kurikulum
yang mengedepankan inovasi dan relevansi global(Rossoni et al., 2024). Dengan langkah-langkah
ini, Universitas Musamus berupaya mengatasi tantangan yang ada dan memperkuat posisi

akademiknya di kancah pendidikan tinggi nasional maupun internasional.

Kesimpulan

Kepemimpinan akademik yang inovatif di Universitas Musamus memiliki peran krusial
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing universitas. Kepemimpinan yang adaptif
dan responsif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan global memungkinkan
universitas untuk merancang kurikulum yang relevan, mengintegrasikan nilai-nilai lokal, serta
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran dan penelitian. Melalui berbagai strategi

seperti penguatan kemitraan dengan pihak eksternal, pengembangan sumber daya manusia, dan

Volume 2 Issue 12
Desember 2024; 4189-4207



4204
Beatus Tambaip, Alexander Phuk Tjilen, dan Yosephina Ohoiwutun

penerapan metode pembelajaran berbasis teknologi, Universitas Musamus berupaya
mempersiapkan mahasiswanya untuk menghadapi tantangan global, sambil tetap
mempertahankan identitas budaya lokal. Namun, tantangan dalam implementasi strategi
kepemimpinan akademik tetap ada, terutama terkait dengan keterbatasan infrastruktur dan
sumber daya. Meskipun demikian, berbagai solusi telah dikembangkan untuk mengatasi
hambatan tersebut, seperti memperkuat kemitraan dengan berbagai sektor dan meningkatkan
pelatihan bagi dosen dan staf. Upaya ini diharapkan dapat mempercepat transformasi pendidikan
di Universitas Musamus, menjadikannya sebagai pusat pendidikan tinggi yang kompetitif,
inovatif, dan relevan dengan kebutuhan lokal maupun global.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang terbatas hanya pada
Universitas Musamus, sehingga temuan dan rekomendasi yang dihasilkan mungkin tidak
sepenuhnya dapat digeneralisasi untuk perguruan tinggi lain, terutama yang memiliki
karakteristik dan tantangan yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga tidak mengkaji secara
mendalam faktor-faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah atau perubahan sosial-ekonomi
yang dapat mempengaruhi implementasi strategi kepemimpinan akademik. Berdasarkan
keterbatasan tersebut, rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan studi
komparatif antar perguruan tinggi dengan kondisi yang berbeda, serta mempertimbangkan faktor
eksternal yang lebih luas untuk memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang

kepemimpinan akademik di pendidikan tinggi.
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